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ABSTRAK

Wasir Nuri, Korelasi Antara Pendidikan Agama di dkmngan Keluarga
Dengan Keaktifan Sholat Berjamaah di Sekolah PaslaaSKelas V SD Krebet
Kecamatan Pajangan Kabupaten Bantul.

Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama msalfakultas lIlmu Tarbiyah
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kaijg#ggyakarta 2014.

Latar Belakang penelitian ini adalah Pendidikaranag Islam di
lingkungan keluarga, dimana dalam penelitian inipdroleh gambaran secara
umum bahwa, Pendidikan Agama di Lingkungan kelualigperoleh melalui 2
hal, yaitu di lingkungan keluarga dan luar rumaPRA). Di lingkungan rumah,
75% orang tua sudah memberikan pendidikan ibadalatstiengan baik. Adapun
di lingkungan luar rumah terutama TPA di masjid danshola, 90% anak
memperoleh pendidikan ibadah sholat dengan baik.

Dengan demikian, antara orang tua dan masyaraliindhal ini TPA
masjid / mushola memiliki peranan yang sangat pgntlalam menyampaikan
materi pendidikan ibadah sholat kepada seorang anak
Pendidikan agama di lingkungan keluarga dan pefelksashalat berjamaah pada
siswa kelas V SD Negeri Krebet, Penulis dapat mhge rata-rata Pendidikan
agama di lingkungan keluarga tergolong tinggi, @ngata-rata skor 72,88.
Begitu pula dengan data pelaksanaan shalat berjapeada siswa kelas V SD
Negeri Krebet tergolong tinggi dengan rata-rata 3184.

Pendidikan agama di lingkungan keluarga, pada ungamsiswa
memiliki pendidikan agama tinggi. Hal ini terbuklari 47 siswa hanya terdapat
dua orang yang memiliki pendidikan agama tingkdasg dan 45 orang memiliki
tingkat kebiasaan yang tinggi. Artinya hanya 4% gyanemiliki pendidikan
agama tingkat sedang dan 96% memiliki pendidikamegtingkat tinggi.

Demikian pula pelaksanaan shalat berjamaah , hasgiua siswa
memiliki kesadaran dalam pelaksanaan shalat begjantangkat tinggi. Ini
terbukti dari 47 siswa hanya terdapat 1 orang yamgmiliki kesadaran
melaksananakan shalat berjamaah tingkat sedang, 48arsiswa memiliki
kesadaran melaksanakan shalat berjamaah tinggat.téwrtinya hanya 20% yang
memiliki kesadaran melaksanakan shalat berjamaagkeat sedang dan 98%
memiliki kesadaran melaksanakan shalat berjamagkét tinggi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Setiap ibadah di dalam syariat Islam apabila ditelan diselami
hikmah dan rahasianya, tidak ada suatu ibadah kasgng dari hikmabh.
Hikmah itu akan membekas serta dapat berperan dalalruskan akhlak
pribadi dan membawa pribadi tersebut bertahap rkegwah kesempurnaan
derajatnya dekat dengan Allah. Pribadi yang ter&aginya, cemerlang
pikirannya, dapat menyelami hikmah-hikmah itu.

Ibadah shalat menjadi terapi jiwa dari hasrat daromgan berbuat
jahat, sehingga benar-benar suci dari keburukan ldamungkaran. Saat
seorang berdiri di hadapan Allah serta melakukd&uw'rdan sujud dengan
khusuk, hakikatnya dia sedang berkomunikasi dengmmg khalik. Jiwa
merasa berada pada kedudukannya yang tinggi dania,myiang
menjauhkannya dari perbuatan yang mendatangkanaiyek Ini bisa terjadi
karena pada situasi seperti itu jiwa dipenuhi ddeliakinan akan kehadiran
dan pengawasan Allah. Setiap bisikan jahat yargeteéuk dalam hati akan
terusir oleh kesadaran pada nikmat Allah. Allalaheinenganugerahkannya
nikmat lahiriah, memuliakannya dengan Islam, seremgangkat derajatnya
dengan bertemu dan berdekatan denganNya melallst.ska&sadaran jiwa
seperti itu akan memupuskan segala keinginan umedbuat maksiat kepada

Allah



SD Negeri Krebet adalah lembaga formal yang mergadashalat
berjamaah bagi siswanya ketika masih melaksanakgratan belajar di sekolah. Dari
tahun ke tahun SD Krebet semakin mengalami kemajdaandai dengan semakin
meningkatnya siswa yang mendaftar di tahun ajasan. HHal tersebut semakin memicu
pihak sekolah untuk semakin meningkatkan kualiger &D Krebet kedepan semakin
lebih baik. Untuk mewujudkan hal tersebut diantgeadiadakan peningkatan kualitas
guru dan kegiatan sekolah. Salah satunya adaladkgaglaan shalat fardhu secara

berjamaah.

Semua siswa yang beragama Islam dikontrol shalathdimya melalui buku
penghubung. Apabila di buku penghubung ada ketarargigswa tidak melaksanakan
shalat, wali kelas memantau dan menegurnya metalisan di buku penghubung.
Perkembangan yang dipantau berdasarkan buku pemggptérsebut dapat dilihat adanya
kedisiplinan siswa dalam melaksanakan shalat fardbiswa melaksanakan sholat
berjamaah secara tertib dan disiplin karena madtivasng tua siswa, sehingga
pelaksanaan sholat berjamaah dapat dilakukan sevaisimal. Kesadaran siswa
mengikuti sholat berjamaah relative tinggi karemsiodgan orang tua dari rumah dan
partisipasi guru di sekolah.

Pendidikan agama di lingkungan keluarga memilikngaguh yang positif
terhadap keaktifan shalat berjamaah pada siswa kel8D Krebet. Hal ini dibuktikan
dengan beberapa siswa yang menunjukkan keaktifganieah shalat dhuhur. Namun
demikian, masih ada sebagian besar siswa yangdunamiliki mootivasi dan semangat
untuk menjalankan shalat berjamaah, hal ini diakdoaoleh beberapa factor, antara lain
: kurangnya motivasi siswa, adanya rasa malasngasa contoh dari guru / wali kelas,

serta kurangnya bimbingan yang menyeluruh.

’Amir, Djafar. Tuntunan Shalai(Yogyakarta: Kota Kembang.2004), him. 6-7.



Di lingkungan sekolah, terutama dalam hal pelaksarghalat berjamaah pada
siswa kelas V SD Krebet, guru juga memiliki pengiayang sangat penting. Siswa akan
senang melaksanakan shalat, apabila guru mampu en&mlcontoh atau teladan dalam
pelaksanaan shalat berjamaah. Siswa akan memitikvasi kuat apabila melihat secara
langsung contoh dari guru nya. Hal ini menjadi sadatu upaya bagi kelancaran shalat
berjamaah di sekolah.

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tlrtantuk menulis tentang
Korelas Antara Pendidikan Agama di Lingkungan Keluarga dengan Keaktifan
Shalat Berjamaah di Sekolah Pada Siswa KelasV SD Krebet Kecamatan Pajangan

Kabupaten Bantul.

B. RUMUSAN MASALAH

Dengan menyimak uraian latar belakang masalah betrseliatas, maka penulis

merumuskan permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana pendidikan agama Islam di lingkungangghi pada siswa kelas V SD
Krebet ?

2. Bagaimana keaktifan mengikuti shalat dzuhur bergmpada siswa kelas V SD
Krebet?

3. Adakah korelasi antara pendidikan agama Islam mijklingan keluarga dengan

keaktifan shalat dzuhur berjamaah pada siswa ket Krebet ?

C. TUJUAN PENELITIAN

1. Menjelaskan pelaksanaan pendidikan agama Islamgkungan keluarga pada siswa

kelas V SD Krebet.



2. Mengetahui pelaksanaan shalat fardhu berjamaahgisada kelas V SD Krebet
3. Menjelaskan korelasi antara pelaksanaan pendiddgama Islam di lingkungan
keluarga dengan keaktifan mengikuti shalat dhulegamaah pada siswa kelas V SD

Krebet.

D. MANFAAT PENELITIAN

Manfaat yang di dapat dalam penelitian ini adakthagai berikut :

1. Untuk menyusun skripsi dan sebagai salah satu tsyartak memperoleh gelar
sarjana pada Universitas Islam Negeri Sunan Kalijogyakarta.

2. Dapat dijadikan sumbangan pemikiran serta memparkbgsanah ilmu pengetahuan
khususnya ilmu pendidikan agama Islam.

3. Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pemikiaéam rangka meningkatkan

mutu pendidikan agama Islam di SD N Krebet.

E. TINJAUAN PUSTAKA

Pada dasarnya kajian penelitian yang digunaké&rkunemperoleh informasi tentang
teori-teori yang ada kaitannya dengan judul peaalitini, sudah dibahas oleh banyak
peneliti. Namun, penelitian yang penulis lakukansuhi tidaklah sama dengan penelitian-
penelitian yang lain, karena penulis melakukan |igare pada obyek yang berbeda. Oleh
karena itu, penulis mengambil beberapa peneligdahulu sebagai bahan telaah pustaka

dan acuan guna melaksanakan penelitian ini lebjotlaDiantara penelitian itu antara lain:



1. Skripsi saudara Ahmad Haris Noor Ahsan NIM 0731Bl®iahasiswa Fakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang tahun 2007 yangublel “Hubungan antara
Tingkat Pemahaman Shalat dan Pelaksanaan Shalaly(Bada Siswa Kelas VIiI
MTs Negeri 1 Perambatan Kidul Kaliwungu Kudus Tahupelajaran
2011/2012)".Dalam skripsi ini disimpulkan bahwa dispat hubungan signifikan
antara tingkat pemahaman shalat dan pelaksanadet siewa (study pada siswa
kelas VIII MTs Negeri 1 Perambatan Kidul Kaliwundludus Tahun pelajaran
2011/2012). Persamaan skripsi ini dengan skripangypeneliti tulis adalah sama-
sama meneliti hubungan atau korelasi yang membaihgisat pemahaman materi
dengan pelaksanaan atau aplikasi dari tingkat pamah materi tersebut. Sedangkan
perbedaan skripsi yang ditulis saudara Ahmad Hdowr Ahsan dengan skripsi yang
peneliti tulis adalah terletak pada materi dan &hysng dibahas’

2. Skripsi Saudara NURUL MAISYAROH, Fakultas TarbiyAHN Sunan Kalijaga
2009, “Pengaruh Keaktifan Mengikuti Kegiatan Keagam terhadap Pengamalan
Keagamaan Siswa Kelas VIII MTsN Bantul Kota Tahuelapiran 2008/2009".
Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Idi@akultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga, 2009.

Latar belakang masalah penelitian ini adalah baldealnya dengan banyak dan
rutinnya kegiatan keagamaan yang dilaksanakan d#bola® akan terwujud
pengamalan keagamaan yang baik. Namun, kenyataasgasiswa yang akitif
mengikuti kegiatan keagamaan, tetapi pengamalagakeaannya kurang baik. Oleh
karena itu, perlu diadakan penelitian keaktifan giarti kegiatan keagamaan
terhadap pengamalan keagamaan. Yang menjadi runmasalah dalam penelitian

ini adalah bagaimana keaktifan siswa dalam mengikegiatan keagamaan,

¥ Ahmad Haris NoortHubungan antara Tingkat Pemahaman Shalat dan Pelaksanaan Shalat (Study pada Siswa
Kelas VIII MTs Negeri 1 Perambatan Kaliwungu Kudg8smarang: Tarbiyah IAIN Walisongo : 2007)



bagaimana pengamalan keagamaan siswa, dan bagaimagaruh keaktifan siswa

dalam mengikuti kegiatan keagamaan terhadap pergarkaagamaan siswa kelas

VIII MTsN Bantul Kota. Penelitian ini bertujuan wit mengungkap ada tidaknya

pengaruh keaktifan mengikuti kegiatan keagamadratip pengamalan keagamaan

siswa MTsN Bantul Kota.

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengsampel penelitian adalah siswa

kelas VIl sebanyak 54 siswa yang terbagi dalanelak Metode pengumpulan data

dilakukan melalui kuesioner (angket), observasi,wam@cara dan dokumentasi.

Analisis data menggunakan analisis statistik demgartuan komputer program SPSS

versi 13.0 for windows Analisis instrumen melipatialisis validitas dan reliabilitas.

Hasil analisis validitas menunjukkan 30 butir sterbukti valid, sedangkan hasil

analisis reliabilitas menunjukkan koefisien rellahsnya sebesar 0,891 dan

dinyatakan reliabel. Analisis data menggunakanisisdtorelasi product moment dan

analisis regresi sederhana.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa:

(1) Tingkat keaktifan siswa dalam mengikuti kegmtkeagamaan berada pada
kategori sedang/cukup.

(2) Tingkat pengamalan keagamaan siswa kelas VIisINBantul Kota berada pada
kategori sedang/cukup.

(3) Terdapat hubungan yang positif antara keaktifemgikuti kegiatan keagamaan
dengan pengamalan keagamaan siswa yang ditunjudesagan angka koefisien

korelasi sebesar 0,668.



(4) Terdapat pengaruh yang positif antara keaktifangiketi kegiatan keagame

terhadap pengamalan keagama®

Dari paparan diatas dapat ditegaskan bahwa pamelfang penulis lakukan belum dite
oleh peneliti lain. Meskipun diakui bah penelitian yang penulis lakukan merupa

penelitian lanjutan dari peneliti-penelitian terdahulu.

F. LANDASAN TEORI
1. Pentingnya Pendidikan Agama di Lingkungan Keluz
Pendidikan agama di lingkungan keluarga dengan amndan berorientasi kepa

firman Allah SWT dalam A-Qur'an surat Al-Lugman ayag s/d 13

Nasihat Lugman kepada ar-anaknya :

e - ;s s
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Artinya:

“Dan sesungguhnya telah kami berikan hikmat keplaggman, yaitu: “bersyukurlal
kepada Allah. Dan barang siapa yang bersyukur (kepallah), mka sesungguhny
ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan barang saapang tidak bersyukur; mal

sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha Ter.” (12). Dan (ngatlal) ketika

* Nurul MaisarohPengaruh Keaktifan Mengikuti Kegiatan Keagamaan Terhadap PEngain Keagama
Siswa Kelas VIII MTsN Bantul Kot ogyakarta: UIN sunan Kalijag&2009)



Lugman berkata kepada anaknya. Di waktu ia membeldjaran kepadanya: “Hai
anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, ggsimya mempersekutukan

(Allah) adalah benar-benar kedzaliman yang bes&t3).°

A. Arti dan Pentingnya Pendidikan Agama di Lingkun¢@tuarga

1. Arti Pendidikan Agama di Lingkungan Keluarga
Pada prinsipnya pendidikkan agama yang dilaksanakafingkungan sekolah,
masyarakat dan keluarga itu sama saja, hanya sedidikan dan pengajarannya
berbeda, kalau di lingkungan sekolah menggunakstersi pendidikan persekolahan
yang segalanya serba formal, sedang di lingkungasyamakat dan keluarga
menggunakan sistem pendidikan yang ada di lingkurigduarga dan masyarakat.
Pendidikan pada umumnya terbagi pada dua bagiar,beskni pendidikan sekolah
dan pendidikan luar sekolah. Hal ini berdasar paMka proses belajar itu bagi
seseorang dapat terus berlangsung dan tidak terpatta dunia sekolah saja. Oleh

karena itu proses belajar bagi seseorang itu midifatbng process.

Dalam istilah Pendidikan Agama Islam, ada duaaistkunci yaitu pendidikan
islam dan pendidikan agama Islam. Pendidikan Istatalah bimbingan terhadap
seseorang agar berkembang secara maksimal sesgaindajaran IslarfhKemudian
pendidikan agama Islam adalah proses penyampaigerirdan pengalaman belajar
atau penanaman nilai ajaran Islam sebagaimanatgesiugsun secara sistematis dalam

ilmu-ilmu keislaman kepada peserta didik yang benagy Islant.

® Q.S.Al-Lugmanayat 12 — 13

® Ngainun Naim dan Achmad SauBendidikan Multikultural Konsep dan Aplika¢¥ogyakarta: 2008), hal.32
" Erwin Yudi PraharaMateri Pendidikan Agama Islanponorogo: STAIN Press Ponorogo, 2009), hal. 8



Dengan memperhatikan beberapa pendapat tentandgdi@ndluar sekolah
dan pendidikan Agama Islam, dapat ditarik kesimpukntang pendidikan Agama
Islam di lingkungan keluarga sebagai berikut :

Interaksi yang teratur dan diarahkan untuk membagasmani dan rohani anak
dengan ajaran lIslam, yang berlangsung di lingkungatuarga, maka proses
pendidikan Agama Islam di lingkungan keluarga begtang antara orang-orang
dewasa yang bertanggungjawab atas terselenggapamghdikan agama, dan anak-
anak sebagai sasaran pendidikannya. Sedang ibm #aitannya dengan pendidikan
agama di lingkungan keluarga, maka kedudukannyagselpendidik, maka seorang
ibu tidak hanya cukup memanggil seorang guru agdara luar untuk mendidik

anaknya di rumah, akan tetapi seorang ibu sebagai gtama dan pertama bagi

perkembangan dan pendidikan seorang anak.

. Pentingnya Pendidikan Agama di Lingkungan Keluarga

Sejak anak dalam kandungan, setelah lahir hinggsaske masih perlu kita
bimbing. Menurut hasil pengetahuan modern mengaké@hwa yang dominan
membentuk jiwa manusia adalah lingkungan, dan lingkn pertama yang dialami
oleh sang anak adalah asuhan ibu dan ayah. Indatingnya mendidik anak sejak
dini, karena perkembangan jiwa anak telah dimukgaks kecil, sesuai dengan
fitrahnya. Dengan demikian maka fitrah manusiakita salurkan, kita bombing dan
kita juruskan kepada jalan yang seharusnya sesuagiath arahnya. Dan pendapat Drs.
Noor Syam, berikut ini :

Kelahiran dan kehadiran seorang anak dalam keluageara ilmiah
memberikan adanya tanggung jawab dari pihak orarag Tanggung jawab ini

didasarkan atas motivasi cinta kasih, yang padeeksdkya juga dijiwai oleh



tanggung jawab moral. Secara sadar orang tua mdragerkewajiban untuk
memelihara dan membina anaknya sampai ia mampikagrgendiri (dewasa) baik
secara fisik, social, ekonomi maupun moral. Sealkitorang tua meletakkan dasar-
dasar untuk mandiri itu. Selanjutnya ia mengatakahwa: dorongan / motivasi
kewajiban moral, sebagai konsekwensi kedudukangohaa terhadap keturunannya.
Tanggung jawab ini meliputi nilai-nilai religiougisitual yang dijiwai Ketuhanan
yang Maha Esa dan agama masing-masing, disampohgrodig oleh kesadaran
memelihara martabat dan kehormatan keluarga. D&l#ipan yang pertama | atas
dikemukakan bahwa lingkungan keluarga itu amat damidalam memberikan
pengaruh-pengaruh keagamaan terhadap anak-anaiggeeldapat dikatakan bahwa
lingkungan keluarga dalam kaitannya dengan peraidkgama sangat menentukan
baik keberhasilannya. Sehingga amat disayangkaau ka@sempatan yang baik dari
lingkungan pertama yaitu keluarga itu disia-siaktau dilalui anak tanpa pendidikan
agama dari pihak ibu dan bapak serta orang-oramgy ysertanggung jawab di
sekitarnya.

Dalam kutipan selanjutnya, yaitu dari Drs. Noor @ydi sana ditekankan
bahwa pentingnya pendidikan orang tua terhadap dndikgkungan keluarga itu
karena didorong oleh beberapa kewajiban, kewajibanal, kewajiban sosial dan
oleh dorongan cinta kasih dari seseorang terhaefapunannya. Dalam hubungannya
dengan kelanjutan pendidikan atau kehidupan anaknasa mendatang, maka
pendidikan di lingkungan keluarga, termasuk di ohedga pendidikan agama, hal itu
merupakan sebagai tindakan pemberian bekal-bekalalkguan dari orang tua
terhadap anak-anaknya, dalam menghadapi masa-raagaaian dilaluinya. Dalam
hubungannya dengan pendidikan di sekolah maka aepagsiapan untuk mengikuti

pendidikan atau sebagai pelengkap dari pendidikamy yberlangsung di bangku



sekolah. Dan dalam hubungannya dengan kehidupanabkgarakat, maka sebagai
upaya untuk mempersiapkan diri agar anak dapat eselaykan diri dengan
lingkungnnya.
3. Konsep Ibadah (Shalat) dalam Pendidikan Agama Islam
Shalat merupakan komunikasi langsung secara Vieditar makhluk dan khalik-
NYA. Komunikasi tersebut dapat berlangsung dalatns®sungguhnya, mana kala
umat Islam yang melakukan komunikasi dengan memiahaoaan yang diucapkan
dalam shalat.
Bacaan yang diucapkan dalam shalat itu adalah bahlaQur'an. Dan bahasa yang
mendapat kehormatan sebagai bahasa Al-Qur'an ablaleéisa arab. Sehingga umat
Islam di dunia tanpa memperdulikan jazirah dan daeritorial, semua akan
memandang ucapan-ucapan shalat dari takbiratulankhsampai salam, dengan
memakai bacaan bahasa arab. Ketika shalat, bahakatidak bias diganti bahasa
lainnya karena masalah shalat adalah masalah ibadatihah atau ibadah dalam arti
khusus. Dalam ibadah seperti ini, tidak boleh mengpngkan hal-hal yang baru
kecuali ada dalil yang memerintahkan dan tidaktbdiesnungkan secara aqliy&h.
Shalat adalah berhadap hati (jiwa) kepada Allallapayang mendatangkan
takut, menumbuhkan rasa kebesaran-NYA dan kekud$#&n dengan penuh
khusu’ dan ikhlas, di dalam perkataan dan perbugtmg dimulai dengan takbir dan
disudahi dengan salam.
A. Pengertian shalat
Shalat merupakan komunikasi langsung secara \artaktar makhluk dan

khalik-Nya. Komunikasi tersebut dapat berlangsuadpm arti sesungguhnya,

8 Arifin, M. Zainal, Shalat Mi'raj Kita Menghadap-NYAJakarta: PT Raja grafindo Persada, 1998) him 17.
® TM. Hasbi Ash ShiddieqyAl Islam (jilid 1) (Jakarta: Bulan Bintang, 1956), him.60



mana kala umat Islam yang melakukan komunikasi aengemahami bacaan
yang diucapkan dalam shalat.

Bacaan yang diucapkan dalam shalat itu adalah dakiaQur'an. Dan bahasa
yang mendapat “kehormatan” sebagai bahasa Al-Qua@alah bahasa arab.
Sehingga umat Islam di dunia tanpa memperdulikaingla dan batas territorial,
semua akan memandang ucapan-ucapan shalat danatakbrham sampai
salam, dengan memakai bacaan bahasa arab. Ketka, dbahasa Arab tidak
bisa diganti bahasa lainnya karena masalah shaalata masalah ibadah
mahdhah atau ibadah dalam arti khusus. Dalam ibadpérti ini, tidak boleh
mengembangkan hal-hal yang baru kecuali ada dafijymemerintahkan dan
tidak boleh direnungkan secara agliy#h.

Shalat adalah berhadap hati (jiwa) kepada Allalkdapayang mendatangkan
takut, menumbuhkan rasa kebesaran-Nya dan kekudls@andengan penuh
khusu’ dan ikhlas, di dalam, perkataan dan perioygtng dimulai dengan takbir
dan disudahu dengan sala.

Shalat adalah suatu sistim ibadah yang tersusurbdberapa perkataan dan
perbuatan, yang dimulai dengan takbiratul ihram dakhiri dengan salam
dengan syarat-syarat dan rukun-rukun terténtu.

Seorang muslim hidupnya selalu didasari oleh inidmuk memelihara dan
meningkatkan iman tersebut, ibadah shalat memegargnan penting. Selain
itu, shalat mengandung hikmah atau nilai-nilai gangaruh yang sangat tinggi.

Shalat baru sah apabila yang mengerjakannya dakadakn bersih, baik

badan, pakaian maupun tempat shalat. Dengan demsdeédenarnya Islam

10 Arifin, M. Zainal, Shalat Mi'raj Kita Menghadap-Nyd,Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1998) him. 17.
1 TM. Hasbi Ash Shiddiegyal-Islam (jilid I1) (Jakarta: Bulan Bintang, 1956), him. 60
12 Departemen Pendidikan dan Kebudaya@m, Cit.,him. 19-20



melatih para pengikutnya untuk selalu menjaga le@n. Orang yan
melakukan shalat paling sedikit lima kali dalam aemmembersihkan anota
badannya. Bukankah hal itu merupakan pendidikarerds#ian, yang sekalig

juga pendidikan kesehat*?

B. Dasar hukum mendirikan she
Shalat adalah kewajiban yang harus dilaksanakdnssd&ap muslim yan
telah memenuhi syarat secara syariat. Daskum mendirikan shalat adalah-
Qur'an dan Al Hadist. ~Qur'an dan AlHadist merupakan sumber dari se¢
sumber hukum Islar

Allah berfirman dalam surat Al Bagarah a110:

Artinya: Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zaken kebaikan apa s yang
kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan mendaglaali-Nya pada sis
Allah. Sesungguhnya Allah Maha melihat -apa yang kamu kerjaké*

Allah berfirman dalam surat ~Nisa’ ayat103 :
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3 bid, him. 20.
4 Depag RIAI Quran dan Terjemahny(Jakarta: CV. Nala Dan&005), him. 76.



Artinya: Maka apabila kamu telah menyelesaikan atmu), ingatlah Allah d
waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbgrilKkemudian apabila kan
telah merasa aman, maka dirikanlah shalat itu ¢sebana biasa
Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditantwkaktunya atas ora-

orang yang berimaft.

Allah berfirman dalam surat Thaha al4:
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Artinya: Sesungguhnya aku ini adalah Allah, tidala &uhan (yang hak) sele

Aku, maka sembahlah aku dan dirikanlah shalat umekgingat aki

Allah berfirman dalam surat Al Mu’'minuun ay9-11:
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15 1bid, him. 432.



Artinya: “Dan orang-orang yang memelihara sembaggga. Mereka itulah
orang-orang yang akan mewarisi. (yakni) yang akawanisi syurga Firdaus,
mereka kekal di dalamny4.

Shalat merupakan salah satu sendi ajaran Islam ajaran islam
ditegakkan oleh lima sendi yang pokok. Hadits Nahbig diriwayatkan oleh Al
Bukhari, Muslim, At Turmudzi, An Nasai dan Ibnu Umaa. bahwa Nabi
bersabda:

Artinya: “Islam ditegakkan atas lima sendi, yaitByahadat (persaksian)
bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan bahwa Muhathadalah utusan Allah,
menegakkan shalat, membayar zakat, haji ke Bditdiéan puasa ramadhaH.”

Shalat dalam agama Islam menempati kedudukan ymladk tdapat
ditandingi oleh ibadah manapun. la merupakan tegagma dimana ia tidak dapat
tegak kecuali dengan itu. Rasulullah saw bersabda:

Artinya: Pokok urusan ialah Islam, sedang tiangimjah shalat, dan
puncaknya adalah berjuang dijalan Alf&h.

Shalat merupakan amal ibadah yang paling awal akperhitungkan
Allah pada hari kiamat. Hadits Nabi yang diriwayatk At Tabbrani dari
Abdullah bin Qarth menyatakan bahwa amal seseoyang mula-mula akan
diperhitungkan (dihisab) Allah pada hari kiamatlabeshalatnya. Jika shalatnya
baik, perbuatan-perbuatan lainnya akan menjadi; hikik shalatnya tidak baik

maka perbuatan-perbuatan lainnya pun akan meigtdi baik (tidak bernilaif?

'®Ipid, hhim. 475.

7 Sidiq Tono, M. Sularno, Imam Mujiono, Agus Triyantioadah dan Akhlak dalam Isla(ogyakarta: Ul
Press, 1998), him. 24.

18 sayyid SabigFikih Sunnah(Bandung: PT. Al Ma’arif, 1973), him. 205.

9 Sidiq Tono, M. Sularno, Imam Mujiono, Agus Triyan@p.Cit., him. 24.



C. Waktu mengerjakan shalat fardhu

Shalat wajib dikerjakan setiap muslim yang telat laéligh, jumlahnya lima

dalam sehari semalam. Adapun waktu shalat fardalahad

1. Shalat Subuh, yaitu shalat dua rakaat yang dilakukaktu subuh, yaitu
waktu antara terbit fajar kedua, hingga terbit mata

2. Shalat Dhuhur, terdiri dari empat rakaat. Waktumyalai dari setengah
tergelincir matahari dari pertengahan langit damaki@r apabila bila
bertambah panjang bayang-bayang sesuatu beendpaigaing benda itu
sendiri.

3. Shalat Ashar, terdiri dari empat rakaat. Waktunydamdari berakhir waktu
dhuhur sampai terbenam matahari.

4. Shalat Maghrib, terdiri dari tiga rakaat. Waktunyalai terbenam mabhari
sampai hilangnya teja (syafaq) merah.

5. Shalat Isya’, terdiri dari empat rakaat. Waktunygekmh hilangnya teja
(syafaq) merah sampai terbit fajar keuda (fajadigi

Nabi Muhammad saw. bersabda:

Artinya: “Sembahyang Dhuhur ialah, apabila telafgeéncir matahari selama

belum dating waktu Ashar. Waktu sembahyang Ash#&nse belum kuning

matahari. Waktu sembahyang Maghrib, selama bellandimega merah. Waktu

sembahyang Isya’ hingga separuh malam. Dan wakhbaeyang subuh, dari

terbit fajar selama belum terbit matahari”. (HR.mddd dan Muslim)



D. Syarat — syarat shalat
Syaratsyarat yang mendahului shalat dan wajib dipenidih @rang yan:
hendak mengerjakannya, dengan ketentuan bila kgetiag salah sai
diantaranya, makshalatnya batal. Adapun sye-syarat tersebut adale
1. Mengetahui tentang masuknya waktu sh
Siapa yang yakin atau berat sangka, bahwa telabknweaktu shalai
maka diperbolehkan baginya shalat. Hal tersebwdrdiph dari pemberitae

orang-orangg ang dipercaya atau seruan adzan dari muad

2. Suci dari hadas kecil dan hadas bt

Allah berrfirman dalam surat Al Maidah a\6:
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Artinya: “Hai oran-orang yang beriman, apabila kamu hendak menger
shalat, maka basuhlah mukamu dan tangi sampai dengan siku, d.
sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai deng@duakmata kaki, de
jika kamu junub maka mandilah. Dan jika kamu sakdtu dalam perjalan:
atau kembali dari tempat buang air (kakus) atauyewnh perempual

maka jika kamu tiak memperoleh air, bertayamumlah dengan debu



baik (suci); usaplah wajahmu dan tanganmu dengauo dea. Allah tidak
ingin  menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membéamih kamu dan

menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, agar kamu bewsyik

3. Suci badan, pakaian dan tempat shalat dari najig lgelihatan.

Seseorang yang shalat dan telah mulai melakukansgdang ia
memakai pakaian yang bernajis tanpa mengetahuirgapan lupa,
kemudian mengetahuinya sementara shalat, maka jib manghilangkan
najis tersebut kemudian melanjutkan shalatnya lsarlan apa yang telah

dikerjakannya tapi tanpa mengulangi lagi.

4. Menutup aurat.
a. Batas aurat bagi laki-laki
Aurat yang wajib ditutupi oleh laki-laki sewaktu agéit ialah

kemaluan dan pinggul. Namun ada yang berpendapatcbbatas aurat
laki-laki adalah mulai dari pusar sampai lutut.

b. Batas aurat bagi perempuan

Seluruh tubuh perempuan itu merupakan aurat yaiig bagi mereka

menutupinya, kecuali muka dan telapak tangan.

Allah berfirman dalam surat An Nur ayat 31 :

2 Depag RIOp.Cit.,him. 86
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Artinya: “Dan katakanlah kepada peremg-perempuan yang berimi

o

e

supaya menyekat pandangan mereka (daripada mengangkamy
haram), dan memelihara kehormatan mereka dan jEtganereke
memperlihatkan perhiasan tubuh mereka kecuali Jamigdari padaya
dan hendaklah mereka menutup belahan leher bajdeygan tudun
kepala mereka dan janganlah mereka memperlihatkamgsan tubu
mereka melainkan kepada suami mereka, atau bapakaatau bape
mertua mereka, atau ar-anak mereka, atau anak tiriereka, atau
saudarssaudara mereka, atau anak bagi sarsaudara mereka yal
lelaki, atau anak bagi saud-saudara mereka yang perempuan,

perempuarperempuan Islam, atau hambamba mereka, atau ora
gaji dari oran-orang lelaki yang telah tua dédak berkeinginan kepac
perempuan, atau kar-kanak yang belum mengerti lagi tentang a

perempuan dan janganlah mereka menghentakkan kékk diketahu



orang akan apa yang tersembunyi dari perhiasan keeman
bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, wahai gpoaang yang

beriman, supaya kamu berjayd”.

5. Menghadap kiblat.
Orang yang menyaksikan Ka’bah wajib menghadap &k&ea’bah itu
sendiri, sedang yang tidak dapat menyaksikan wagibghadap kearahnya,
karena inilah yang disanggupi dan Allah tidak mebamé diri kecuali

sekadar kemampuann$a.

E. Rukun shalat fardhu
Shalat mempunyai rukun-rukun dan rardhu, dari menmsusun hakikat dan
sari patinya, hingga bila ketinggalan salah saamtdiranya, maka hakikat tersebut
tak dapat tercapai dan shalat dianggap tidak salumesyara’.
Adapun rukun-rukun tersebut adalah :
1. Niat
Niat artinya menyengaja dan bermaksud sungguh-simggtuk
melakukan sesuatu. Dan tempatnya ialah di dalamdaat tidak ada sangkut
pautnya sama sekali dengan lisan. Dari itu tidakaie diberitakan dari Nabi
saw. Begitu juga dari sahabat, mengenai lafadhimiiat
2. Takbiratul Ihram
Takbiratul IThram ini hanya boleh dan tertentu dendgfal “Allahu

Akbar”. Nabi saw. bersabda :

2 |bid, him. 282.
22 sayyid SabigQp.Cit.,him. 290-306
2 |bid, him. 316.
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Artinya: “Bahwa Nabi SAW. Bila berdiri hendak memgd&an shalat, ia

tegak lurus dan mengangkat kedua belah tanganrdyanangucapkan

‘Allahu Akbar”.?*

3. Berdiri pada shalat fardhu
Orang yang tidak kuasa pada shalat fardhu, herfiattia shalat
menurut kemampuannya. Dan Allah tidak akan membedan kecuali
sekedar kemampuannya, dan orang itu tetap akareheganjaran penuh
tanpa kurang sedikitpufi.
4. Membaca Al Fatihah
Membaca Al Fatihah setiap rakaat dari shalat faddmusunnat. Telah
diterima dari beberapa hadist shahih menyatakadhfaya membaca Al
Fatihah pada setiap rakaat. Dan karena hadisttistthsiih lagi tegas, maka
tak ada dalil atau alasan untuk bertikai paham.

Dari Ubadah bin Shamit r.a bahwa Nabi saw. bersabda

G Ui At Uy | iy o oyal 3 Sl

Artinya: “Tidak ada shalat bagi orang yang tidak nmhbaca Fatihatu’l

Kitab”.2®

24 bid, him. 318
%5 |bid, him. 320.
26 |bid, him. 321.



5. Rukuk
Rukuk terlaksana dengan membungkukkan tubuh, dimkedua
tangan mencapai kedua lutut. Dalam hal itu dihamskuma’ninah. Artinya
berhenti dengan tenang, sebagaimana telah diteaandklam hadist Al

Musi'fishalatih: kemudian hendaklah rukuk dengamntia’ninah.”

6. Bangkit dari rukuk dan berdiri lurus (I'tidal) desqug thuma’ninah

Nabi Muhammad saw. berpesan :

w&dmu:n@’jeﬁ

Artinya: “Kemudian bangkitlah sampai kamu berdinids”.

7. Sujud

Telah disebutkan dulu alasan wajibnya dari kitalangy diberi
penjelasan oleh Nabi saw. dalam sabdanya kepadadorang tidak baik
shalatnya”.

“Kemudian sujudlah dengan thuma’ninah, lalu bangkittuk dengan
thuma’ninah, lalu sujudlah pula dengan thuma’nihah!

Dengan demikian sujud pertama dengan bangkit, kemudujud
kedua dengan thuma’ninah pada masing-masing, maoptardhu pada

setiap rakaat shalat baik shalat fardhu maupumskahat”

27 |bid, him. 329.



8. Duduk akhir sambil membaca tasyahud
Suatu keterangan yang diakui dan telah dikenal wantunan Nabi

saw. ialah bahwa ia melakuan duduk yang akhir Ssamrinbaca tasyahtf.

9. Salam
Aisyah dan Salman bin Akwa’ dan Sahl bin Sa’adheteriwayatkan
bahwa Nabi saw. memberi salam hanya satu kali eajagucapkan salam
itu.?®
F. Metode pembelajaran shalat
Dari segi bahasa metode berasal dari dua perkatadnmetadanhodos.
Meta berarti “melalui” danhodos berarti “jalan” atau “cara”. Dengan demikian
metode dapat berarti cara atau jalan yang harasuidiintuk mencapai suatu
tujuan’®
Ahmad Tafsir berpendapat bahwa metode ialah istfahg digunakan
untuk mengungkapkan pengertian “cara yang palingattelan cepat dalam
melakukan sesuatd™
Dalam kaitannya dengan strategi pengajaran peratidikidah akhlak cara
yang paling tepat dan cepat adalah pendidikan melmlgkungan keluarga,
lingkungan masyaralat dan di sekolah.
1. Lingkungan Keluarga
Keluarga merupakan unit terkecil dalam masyarakamgy dapat

dijadikan anak tangga pertama untuk mencapai kejedora hidup, baik di

?% |bid, him. 331.

%% bid, him. 337.

30 Apuddin NataFilsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Logos Wacana limu, Cet. lll, 1997), jim. 91.

31 Ahmad TafsirJImu Pendidikan Dalam Perspektif Islag@andung: PT Remaja Rosdakarya, 2000), him. 9.



dunia maupun akhirat. Sebuah keluarga jika dikedelagan baik berdasark
tuntunan syar’i akan dapat menempatkan anggotaatgdutersebut pac

posisi tehormat dalam masyarakat, serta dapat mendatangkaasgal

sakinah’?

Allah berfirman dalam surat Al Ankabut ay45:
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Artinya: “Bacalah apa yang telah diwahyukan kepada¥xaitu Al kitab (Al
Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shdtat menceah dari
(perbuatarperbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya megaigAllah
(shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dariai-ibadat yang lain). da

Alllah mengetahui apa yang kamu kerjak®

Allah berfirman dalam surat -Tahrim ayab:
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%2 sidik Tono, M. Sularno, Imam Mujiono, Agus Triyanibadah dan Akhlak dalam Islarfyogyakarta: Ull
Press, 1998him. 111.

¥ Depag RIOp.Cit.,him. 566.



Artinya: Hai oran-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluang
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah madasiabatupenjaganya
malaikatmalaikat yang kasar, yang keras, yang tidak merdaihAllah
terhadap apa ang diperintah-Nya kepad mereka dan selalu mengerjal
apa yang diperintahk. (QS. At Tahrim 66:8)>*

Dalam surat Thaahaa ay132 Allah SWT juga berfirman:
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Artinya: Dan perintahkanlah kepada keluargamu méali shalat da
bersabarlah kamu dalam mengerjakannKami tidek meminta rezek
kepadamu, Kami lah yang memberi rezeki kepadamuo.dhéat (yang baik
itu adalah bagi orang yang bertak”**

Berdasarkan keterangan diatas dapat ditegaskan abakeluarg:
memegang peranan yang penting untuk mendidik antakk bertaqw kepada
Allah SWT.

Adapun cara mendidik anak dalam lingkungan keluargak terbias:
melaksanakan shalat yaitu dengan pembiasaan, parkbarpengertian, sike
dan minat, serta pembentukan kerohanian yang
a. Pembiasaan

Metode ini ditujukan untuk merentuk ketrampilal

jasmaniah/lahiriah, yaitu kecakapan mengucap darbubé Adapur

kebiasaan yang dilatihkan ialah rul-rukun Islam yang berjumlah lim

34 bid, him. 448.
35 |bid, him. 448.



syahadat, shalat, puasa, zakat, haji, ditambah gasemerbagai sikap
(bahasa atau berbuat) yang harus dilakukan andladap orang tua,
orang dewasa dan teman-teman sederajatnya.
b. Pembentukan pengertian, sikap dan minat
Dalam pembentukan pengertian, sikap dan minatpemgetian yang
ditanamkan ialah yang berhubungan dengan kepemtayadtu rukun-
rukun Iman: percaya kepada Allah, malaikat, kitadi,srasul, qadar/takdir
dan hari akhir. Pemberian pengertian kemudian jdilkan dengan
amaliyah rukun Islam, yaitu bahwa kedua rukunidak terlepas sendiri-
sendiri, akan tetapi merupakan paduan dalam mangaf@nan rukun
Islam merupakan pelaksanaan rukun-rukun Iman.
c. Pembentukan kerohanian yang luhur.
Di tingkat ini anak sudah mencapai kedewasaan. &erdjbekali
“kemauan sendiri”, tergantung kepadanya adakahk@n alan tidak
akan meningkatkan kerohaniannya menuju kea rah luldlir.
Pendidikan pada taraf ini disebAdult Education yaitu pendidikan
diri sendiri. Tanggung jawab sepenuhnya berpindalatas bahu diri
sendiri®
2. Lingkungan Masyarakat
Dalam kehidupan sehari-hari manusia perlu berdaehgan bergaul
orang dapat saling mengenal, saling bertukar pangal dan saling
menghargai.
Dalam agama Islam banyak petunjuk tentang caigabkyang sopan.

Dalam pergaulan diperlukan adanya saling pengertf@a memang tidak

% Mudlor Ahmad,Etika dalam Islam(Surabaya: Al Ikhlas, tt), him. 159-163.



dapat mengetahui keperlt orang lain secara terperinci satu persatu. Ti
yang pokok ialah bahwa setiap orang itu perlu meoipk perlakuan yan
wajar.

Dari keterangan tersebut maka kita mengetahui kélant kita sendir|
Kita merasa senang apabila diperlakukan secaransbaik, dan jujur olel
orang lain, yaitu diperlakukan sebagai manusia y=aik, maka perlakukanle
orang lain sebagaimana kita ingin pula diperlakuté@h orang lair*’

Allah berfirman dalam surat Lugman a'18:
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Artinya: Dan janganlah kamu memalincn mukamu dari manusia (kare
sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka buemigdn angkut
Sesungguhnya Allah tidak menyukai or-orang yang sombong la

membanggakan dir*®

Allah SWT juga berfirman dalam Quran surat Al Isaigat7:
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3" Departemen Agam&endidikan Agama Islam Untuk Siswa SMA Kela(Jakarta: Direktorat Jendr
Pembinaan Kelembagaan Agarsiim Departemen Agal, 1982), him. 112.
% Depag RIOp.Cit.,him. 329



Artinya: Apabila kamu berbuat baik (berarti) kamertiuat baik bagi dirimu
sendiri dan jika kamu berbuat jahat maka kejahitgipagi dirimu sendiri, dan
apabila datang saat hukuman bagi (kejahatan) yadga (Kami datangkan
orang-orang lain) untuk menyuramkan muka-muka kalau mereka masuk
ke dalam mesjid, sebagaimana musuh-musuhmu memgaukiada kali
pertama dan untuk membinasakan sehabis-habisnyasapayang mereka
kuasai.*®
Oleh karena itu sebagai usaha untuk memperbaikurigan pergaulan
perlu diusahakan adanya saling pengertian, salirenghmrgai dan saling
menghormati, agar baik kita sendiri maupun orang dapat merasa tenang dan
aman. Untuk menjadikan itu semua maka bimbingandashsrus senantiasa

dilakukan kepada anak.

3. Lingkungan Sekolah
Mengenal lingkungan sekolah atau Perguruan Timggigan segala
fasilitasnya termasuk di dalamnya laboratoriumypestakaan, perkumpulan-
perkumpulan keilmuan atau profesi serta orang-oyamng terlibat didalamnya
perlu dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya dalam njang keberhasilan

seseorang dalam kegiatan bel&far.

Selanjutnya dalam proses pembelajaran dan pé&adidiisa digunakan
berbagai metode sesuai situasi dan kondisi. Ataara

a. Metode Dialog

39 |hi
Ibid, 225.
“0 Dewa Ketut SukardBimbingan dan Penyuluhan Belajar di Sekol¢gByrabaya: Usaha Nasional, tt), him. 40.



Adalah suatu metode pendidikan yang dilakukan dermgercakapan
atau tanya jawab antara dua orang atau lebih skoaranikatif mengenai
suatu topik.

b. Metode Cerita

Dimaksudkan untuk memberi pengetahuan dan perdssagamaan
kepada siswa. Lebih banyak meredaksikan kisah untekyampaikan
pesan-pesannya, seperti kisah-kisah malaikat, meia dan sebagainya,
yang memungkinkan siswa mampu meresapinya melalar mtelek dan
nalar religiusnya.

c. Metode Keteladanan

Keteladanan pendidikan merupakan syarat mutlak yemus melekat
pada setiap guru. Seringkali siswa melakukan stimlakan bukan
berdasarkan latihan, tetapi ia melakukan sesuatug yarang lain
melakukannya. Pada anak usia dini sampai beradandaituasi yang
cenderung meniru dan mencontoh orang lain. Dalanmeks pendidikan
dan pembelajaran pelaksanaan metode keteladanamtaepersonifikasi
kepribadian guru.

d. Metode Sugesti dan Hukuman

Sugesti adalah janji yang disertai bujukan daronigan rasa senang
kepada sesuatu yang baik. Sedangkan hukuman adalalksi dari
kesalahan yang dilakukan siswa supaya mereka tid@kgulanginya.
Ganjaran dan hukuman diberikan kepada siswa untrkativasi kearah
sikap-sikap yang baik dan sekaligus mencegah @atagu-perilaku yang
negatif.

e. Metode Nasehat/Penyuluhan



Penyuluhan diartikan sebagai proses bimbingandep@&swa sebagai
subyek individu dan sosial. Dalam pemberian bimdmgeorang guru
harus memperhatikan karakteristik anak didik (mitaikat, kecerdasan,
potensi dan sebagainya), maupun lingkungan sisngk(Ingan keluarga,
sekolah maupun masyarakat).

Metode ini dimaksudkan untuk memotivasi siswa kinteelakukan
yang ma’'ruf dan menjauhi yang munkar.

Metode Meyakinkan dan Memuaskan

Adalah metode pendidikan yang dilakukan dengan a car
membangkitkan kesadaran siswa dalam melakukan tsegeabuatan.
Proses pembelajaran dan pendidikan yang meyakideanmemuaskan
akan mengantarkan siswa kearah kesadaran motighsiomtuk
melangsungkan kegiatan pembelajaran/belajar sepam@asa. Jangan
sampai siswa di dalam proses pembelajaran dan gkadi merasa
kecewa apalagi putus asa. Kekecewaan siswa terimaetaple dan proses
pembelajaran yang disampaikan guru tidak jarang Im@tmereka malas

belajar.

. Metode Latihan Perbuatan

Adalah melatih atau membiasakan siswa melakuksunase yang baik,
melalui metode ini siswa diharapkan mengetahui dsgkaligus
mengamalkan materi pelajaran yang diajarkan. Yaegdasari metode
ini adalah ajaran Islam yang menghendaki adanyatkas antara ilmu

dan amal, atau antara kata dan perbuatan. Siswaragikan bisa



mengaktualisasikan apa yang dipelajari di sekola@dalam dunia
realitasnyd’!

Dalam kaitannya metode yang digunakan dalam prbs&gar mengajar
tersebut, guru-guru yang selalu mengajar denganodeetceramah saja
menyebabkan siswa menjadi bosan, mengantuk, paesif, berfungsi sebagai
notuls dari ucapan guru di muka kelas saja. Gumgyagin terus maju dan
materi pelajarannya cepat diterima oleh murid haerrani mencobakan berbagai
macam metode yang baru, yang secara langsung da@agingat kegiatan

belajar-mengajar, dan meningkatkan motivasi siswakubelajar*?
Shalat Berjamaah

Salat tertentu dianjurkan untuk dilakukan secaresdrea-sama (berjamaah). Pada
salat berjamaah seseorang yang dianggap paling ééemmkan ditunjuk sebagai

Imam Salat, dan yang lain akan berlaku sebagai Makm

« Salat yang dapat dilakukan secara berjamaah mawgandiri antara lain :
- Salat Fardu
- Salat Tarawih
» Salat yang mesti dilakukan berjamaah antara lain :
- Salat Jumat
- Salat Hari Raya (led)

- Salat Istiga

1 Sudirman dkk|lmu Pendidikan(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1992), him. 42-47
2 Dewa Ketut SukardiQp.Cit.,him. 58.



G. METODE PENELITIAN

Metode penelitian dalam hal ini dimaksudkan sebagea yang dipakai penulis
dalam mengumpulkan data penelitian.

1. Metode penentuan subyek
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Ktslebanyak 39 siswa.

2. Penentuan subyek adalah langkah awal mendapatkalpeswata dalam penelitian.
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdidas a: obyek/subyek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yditgtapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sibpenelitian ini adalah SD N
Krebet Kelas V yang beragama Islam berjumlah 3R paira maupun putrid.

3. Metode pengumpulan data
Metode pengumpulan data yang digunakan penulisabdalenggunakan metode
observasi, interview, dokumentasi, dan metode angke

4. Metode analisis data
Metode analisis data merupakan cara yang akan ulidek dalam menilai,
mengevaluasi data-data terkumpul, dan kemudiamgigkan. Tujuan analisis data
adalah menyederhanakan data ke dalam bentuk yanly teudah dibaca dan

diinterprestasikan. Metode yang akan digunakanehdaletode analisis kuantitatif.

H. HIPOTESISPENELITIAN

Hipotesis merupakan jawaban yang bersifat semetedradap permasalahan

penelitian yang kebenarannya masih harus diujiraeeepiris (Suryabrata, 1983:75).



Hipotesis dalam hal ini berfungsi sebagai petufjgén yang memungkinkan kita untuk
mendapatkan jawaban yang sebenarnya.

Hipotesis dalam statistic, terdapat hipotesis ketgu alternative (Ha) dan
hipotesis nol (Ho). Hal ini mempunyai makna bahwa ddlalah adanya korelasi positif
yang signifikan antara variable X1 (pendidikan agadi lingkungan keluarga) dan
variable X2 (pendidikan agama di lingkungan seKpldéngan variable Y (keaktifan
sholat berjamaah di sekolah). Korelasi positif yadignaksud disini adalah jika
pendidikan agama di lingkungan keluarga dan sekdaikx maka keaktifan sholat
berjamaah di sekolah meningkat dan sebaliknya. rigg@®m Ho adalah tidak adanya
korelasi positif yang signifikan antara variable Xdendidikan agama di lingkungan
keluarga) dan variable X2 (pendidikan agama dikimgan sekolah) dengan variable Y
(keaktifan sholat berjamaah di sekolah). Dengara kain jika pendidikan agama di
lingkungan keluarga dan sekolah rendah maka keaksholat berjamaah di sekolah
rendah dan sebaliknya.

Berdasarkan pernyataan diatas maka penulis meragapifotesis sebagai berikut :"ada
korelasi positif antara pendidikan agama di lingkam keluarga dengan keaktifan sholat

berjamaah di sekolah.”

SISTEMATIKA PENULISAN SKRIPSI

Guna mempermudah pembahasan, maka penulis mentdiaak pembahasan
menjadi beberapa bab. Adapun sistimatika pembahgaadalah sebagai berikut :

Bagian formalitas yang terdiri dari : halaman jychdlaman surat pengesahan,
halaman motto, halaman persembahan, halaman abdiedkman kata pengantar,

halaman daftar isi, daftar table, daftar gambatadéampiran.



Bab | merupakan pendahuluan yang berisi tentargar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan, kegunaan penelitian, tinjauanagastlandasan teori, metode penelitian,

sistimatika pembahasan.

Bab Il membahas tentang gambaran umum SD Krebatja®gsari, Pajangan, Bantul,
yang meliputi : letak dan keadaan geografis, skjdem proses perkembangan, visi dan misi,

struktur organisasi, keadaan guru, keadaan sisegldan sarana dan prasarana.

Bab Il berisi tentang hasil penelitian dan pemisaima yang meliputi : hasil penelitian
pendidikan agama Islam di lingkungan keluarga deakkfan shalat berjamaah di sekolah

pada siswa kelas V SD Krebet.

Bab IV penutup, di dalamnya berisi tentang : kesilap, saran, kata penutup. Bagian

akhir skrpsi ini terdiri dari daftar pustaka damfaran yang terkait dengan penelitian.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesmpulan
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan tenqmapgendidikan agama di
lingkungan keluarga dan pelaksanaan shalat berjaipada siswa kelas V SD Negeri

Krebet, penulis akan memberikan kesimpulan selzegéiut :

1. Pendidikan Agama Islam di Lingkungan Keluarga

Lingkungan keluarga adalah lingkungan pendidikartapea dan yang utama,
bisa memberi warna dan corak kepribadian anak, de@laya orang tua tidak
menyempatkan diri untuk mendidik anak-anaknya tlikga sehingga terabaikan begitu
saja karena kesibukan orang tua, maka hal ini akambawa pengaruh yang tidak baik
terhadap perkembangan dan pendidikan anak padasetanjutnya.

Secara sepintas pembahasan tentang dasar pelakgasradidikan agama di
lingkungan keluarga ini telah disebutkan di atastuyatas dasar cinta kasih seseorang
terhadap darah dagingnya (anak), atas dasar deorswmaal dan atas dasar dorongan
moral. Akan tetapi dorongan yang lebih mendasar texgtang pendidikan agama di
lingkungan keluarga ini bagi umat Islam khususnyalah karena dorongan syara
(ajaran Islam), yang mewajibkan bagi orang tualuntendidik anak-anak mereka.

Lingkungan keluarga siswa kelas V SD Krebet meinifikngaruh penting
terhadap pelaksanaan shalat berjamaah di sekotdder&a hal yang dilakukan dalam

menyampaikan pendidikan agama di lingkungan kelyagtara lain :



- Orang tua / ayah dan ibu memberikan contoh pelaeanbadah shalat di
lingkungan keluarga, sehingga siswa kelas V SD &rebemiliki motivasi untuk
melaksanakan ibadah shalat.

- Pendidikan shalat disampaikan melalui kegiatan TFAman Pendidikan Al-Qur'an
di masjid dan musholla, sehingga siswa kelas V Si2b&t semakin mudah

memperoleh pendidikan ibadah shalat secara memyetlan berkesinambungan.

2. Pelaksanaan Shalat Berjamaah Pada siswa KelasNe§éri Krebet

Pelaksanaan shalat berjamaah yang dilaksanaka®DdiNegeri Krebet
bertujuan untuk memberikan bimbingan kepada sisemtang pentingnya shalat
berjamaah, dengan harapan siswa dapat melaksawyakdalam kehidupan sehari-hari.
Materi yang diberikan kepada siswa yaitu tentargratysyarat shalat yang meliputi :
mengetahui masuknya shalat, suci dari hadats #acihadast besar, suci badan, pakaian
dan tempat shalat, bersih dari najis, menutup adeat menghadap kiblat. Kemudian
tentang fardhu-fardhu shalat yang meliputi bacaat) takbiratul ikhram, membaca Al-
Fatihah, rukuk, l,tidal, sujud, duduk diantara dwgud, sujud akhir dengan membaca
tasyahud dan salam. Metode yang digunakan adalabdenelemonstrasi (pemberian
contoh dan praktek shalat) dan metode menghafal.

Faktor yang mendukung pelaksanaan shalat berfaradalah ketersediaan
sarana dan prasarana yang sangat memadai, sepat tivadah berupa mushola, yang
dapat menampung pelaksanaan shalat berjamaah tegBri Krebet. Selain itu juga
didukung dengan adanya jadwal shalat berjamaahingggh siswa secara rutin
melaksanakan shalat berjamaabh.

Dalam pelaksanaan pendidikan ibadah shalat sisslas V SD krebet,

dilakukan kerjasama yang baik antara bapak / ibuw guali kelas, bapak/ ibu guru



pendidikan agama islam dan siswa kelas V SD Krekadpun hal-hal yang dilakukan

antara lain :

- Bapak / lbu guru di sekolah selalu mendampingi aiskelas V SD Krebet,
khususnya dalam hal pendidikan ibadah shalat. Hialdilakukan dengan cara
melaksanaan praktek shalat di sekolah, menghafadapashalat secara bersama-
sama serta bergantian, memberikan nilai kepadadislas V SD Krebet yang sudah
mampu melaksanakan shalat dengan baik.

- Adanya muatan pembelajaran praktek shalat di Shéfreehingga mempermudah
siswa kelas V SD Krebet bersama seluruh bapak /gimw SD Krebet untuk
melaksanakan pendidikan shalat baik teori ataupakigk. Hal ini sangat membantu
siswa untuk mendalami sekaligus melaksanakan péadidbadah shalat baik di

rumah maupun di sekolah.

3. Korelas Pendidikan Agama di Lingkungan Keluarga dengan Keaktifan Shalat
Berjamaah Pada Siswa KelasV SD Krebet.
Pendidikan agama di lingkungan keluarga memilikngsguh yang positif
terhadap pelaksanaan shalat berjamaah pada sidasm WeSD Krebet. Hal ini di

buktikan dengan hasil penelitian yang menunjukkdanga hubungan yang signifikan

dengan diketahui nildi hitung adalah 0,605 sedangkantabel adalah 0,288 pada taraf

signifikasi 5%. Dengan demikian hipotesis nolgXHlinyatakan ditolak, sedangkan
hipotesis penelitian (Bl dinyatakan diterima, artinya bahwa terdapat lesmielyang
positif antara Pendidikan agama di lingkungan kgjaadan pelaksanaan shalat

berjamaah pada siswa kelas V SD Negeri Krebetredgayang cukup tinggi.



B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, baik berdasarkan|gesma data maupun yang
penulis peroleh, maka dapat dikemukakan beberapan sgang mudah-mudahan
bermanfaat bagi pembaca maupun bagi penulis se@#ibagai akhir dari penulisan,

Penulis menyampaikan saran sebagai berikut :

1. Hendaknya orang tua di rumah selalu memberikan ibigalm dan contoh shalat
yang baik dan benar kepada anak-anaknya, sehieggaasrutin anak-anak terbiasa
melaksanakan shalat berjamaah di sekolah.

2. Hendaknya guru dapat meningkatkan kebiasaan she@imaah di sekolah dengan
memberikan contoh shalat tepat pada waktunya,amaitshalat dhuhur berjamaah
di sekolah.

3. Hendaknya pihak sekolah mendukung usaha tersebagjade memperhatikan
fasilitas yang dapat menunjang, seperti jadwal tpikeam shalat dhuhur. Hal ini
penting dilakukan agar dapat memicu semangat damivasd siswa untuk
melaksanakan shalat dhuhur berjamaabh.

4. Hendaknya orang tua dapat memberikan contoh kepaalk dalam hal kebiasaan
shalat agar dapat membentuk perilaku shalat begharbaik di rumah maupun di
sekolah.

Demikian kesimpulan dan saran yang dapat disampaig@moga bermanfaat

bagi penulis khususnya dan bagi pembaca pada unaumny
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Lampiran 1

Nukilan Tabel Nilai Koefisien Korelasir® Product Moment

dari Pearson untuk Berbagai df.

df. Banyaknya variabel yang dikorelasikan:
(degrees of freedom)
atau: 2
bd. — ——
(derejat bebas) Harga t” pada taraf signifikasi:
5% 1%
1 0,997 1,000
2 0,950 0,990
3 0,878 0,959
4 0,811 0,917
5 0,754 0,874
6 0,707 0,834
7 0,666 0,798
8 0,632 0,765
9 0,602 0,735
10 0,576 0,708
11 0,553 0,684
12 0,532 0,661
13 0,514 0,641
14 0,497 0,623
15 0,482 0,606
16 0,468 0,590
17 0,456 0,575
18 0,444 0,561
19 0,433 0,549
20 0,423 0,537
21 0,413 0,526
22 0,404 0,515
23 0,396 0,505
24 0,388 0,496
25 0,381 0,487
26 0,374 0,478
27 0,367 0,470
28 0,361 0,463
29 0,355 0,456
30 0,349 0,449
35 0,325 0,413
40 0,304 0,393
45 0,288 0,372
50 0,273 0,354
60 0,250 0,325
70 0,232 0,302
80 0,217 0,283
90 0,205 0,267
100 0,195 0,254
125 0,174 0,228
150 0,159 0,208
200 0,138 0,181
300 0,113 0,148
400 0,098 0,128
500 0,038 0,115
1000 0,062 0,081

Lampiran 2




2.

ANGKET PELAKSANAAN SHALAT BERJAMAAH

Petunjuk:

(a) Tujuan diadakan angket ini adalah untuk mengetadimgkat kebiasaan shalat
berjamaah dari setiap responden.

(b) Angket ini terdiri atas 10 soal. Anda diminta mevgd solah seluruhnya.

(c) Bacalah setiap butir soal secara cermat, dan jalatengan memilih pilihan
jawaban yang mencerminkan keadaan diri Anda sebdriaitan dengan kegiatan
membaca.

(d) Jawaban ditulis pada lembar jawaban yang telatlidisan, dengan memberi tanda
silang (X) pada huruf yang sesuai dengan pilihadaAn

(e) Setelah selesai mengerjakan angket ini, serahkéenalbar jawaban Anda bersama

dengan soal angket kepada pengawas.

Apakah ayah/ ibu mengajak shalat di rumah ?
A. selalu

B. kadang-kadang

C. sekali waktu

D. tidak pernah

Tingkat keinginan anda untuk melaksanakan shatagka mana ?

A. Sangat kuat

B. Kuat

C. Biasa saja

D. Tidak begitu kuat

E. Tidak ada keinginan sama sekali



Saya akan shalat apabila ..............
A. keinginan sendiri

B. ikut teman

C. disuruh ayah/ibu

D. disuruh guru

Bagaimanakah perasaan anda setelah shalat ?
A. Sangat senang

B. Senang

C. Biasa saja

D. Tidak senang

Berapa rata-rata jumlah shalat yang anda lakukizapdeari ?
A. 5kali

B. Antara 4-5 kali

C. Antara 2-3 kali

D. Kira-kira 1 kali

Rata-rata tingkat frekuensi anda melaksanakantshala
A. Sering kali/setiap kali

B. Setiap minggu sekali

C. Setiap dua minggu sekali

D. Sebulan sekali



7. Bagaimanakah anda dengan kesempatan untuk shalabalh ?
A. Sangat tersedia cukup kesempatan
B. Tersedia cukup
C. Kadangkala cukup kadangkala tidak

D. Tidak cukup tersedia

8. Bagi anda, munculnya dorongan untuk shalat teruthatah ...............
A. Demirasa ingin tahu dan ingin terhibur
B. Demi iseng-iseng, mungkin ada manfaat

C. Demi mengisi waktu luang

D. Demi gengsi agar tampak tak ketinggalan

9. Anda terdorong untuk shalat. Karena jenis alasan..........
A. Demi meningkatkan pengembangan diri
B. Demi kebutuhan harga diri
C. Demi terpengaruh teman lain

D. Demi penyelesaian tugas agar nilainya aman

10. Menurut anda, kegiatan shalat berjamaah itu ..............
A. Sangat penting dan sangat perlu

B. Penting dan perlu

C. Biasa saja

D. Tidak penting dan tidak perlu



LEMBAR JAWABAN ANGKET PELAKSANAAN SHALAT BERJAMAAH

Nama

Kelas

1. A B C D E
2. A B C D E
3. A B C D E
4. A B C D E
5. A B C D E
6. A B C D =2
7. A B C D E
8. A B C D E
9. A B C D E
10.A B C D E



SHOLAT JAMAAH DHUHUR SISWA SD N KREBET
KECAMATAN PAJANGAN
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